
 

133 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian mengenai etika belajar dalam kitab 

Ta’līm al-Muta’allim dan kitab Alālā maka peneliti menyimpulkan bahwa 

di antara kedua kitab tersebut terdapat beberapa persamaan dan perbedaan 

yang menjadi ciri khas dari masing-masing kitab tersebut. Maka dapat 

diperoleh jawaban kesimpulan sebagai jawaban atas rumusan masalah 

yang ada sebagai berikut: 

1.  Etika belajar yang harus dimiliki peserta didik dalam kitab Ta’līm al-

Muta’allim lebih dijelaskan secara terperinci yaitu: etika sebelum 

mengawali proses belajar (seperti niat, dan pensucian jiwa dari akhlak 

tercela), etika dalam belajar (seperti memilih bidang studi, sabar dan 

tabah, usaha sekuat tenaga dan bercita-cita luhur), etika terhadap ilmu 

(seperti metode belajar, kontiunitas dan mengulang pelajaran, mencatat 

pelajaran, memahami pelajaran, menghafal dan menggali ilmu atau 

memgadakan riset), etika terhadap guru dan etika terhadap teman 

belajar. Sedangkan etika belajar yang harus dimiliki peserta didik dalam 

kitab Alālā adalah mengetahui syarat-syarat mencari ilmu, etika 

berteman, etika kepada guru etika terhadap ilmu (seperti metode 

belajar), dan etika terhadap diri sendiri. 
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2.  Persamaan etika belajar antara kitab Ta’līm al-Muta’allim dan kitab 

Alālā adalah sama-sama membahas tentang syarat mencari ilmu, etika 

terhadap teman belajar, etika terhadap guru, etika terhadap ilmu dan 

metode belajar yang semuanya mengharuskan peserta didik untuk 

menghormatinya. Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai 

tugas yaitu uswah (contoh), mursyid (pembimbing) dan muraqib 

(pengawas). 

3.  Perbedaan etika belajar antara kitab Ta’līm al-Muta’allim dan kitab 

Alālā terletak dalam beberapa hal yaitu: aspek syarat mencari ilmu kitab 

Ta’līm al-Muta’allim menyebutkan secara spesifik syarat mencari ilmu 

yang terdapat dalam beberapa bab yaitu: bab etika peserta didik dalam 

memilih ilmu, bab etika peserta didik dalam proses belajar, bab etika 

peserta didik selama belajar. Adapun dalam kitab Alālā syarat mencari 

ilmu hanya disebutkan dalam satu nazham yang di dalamnya 

menjelaskan 6 syarat mencari ilmu yaitu: cerdas, hasrat, bersabar, bekal 

yang cukup, petunjuk guru dan waktu yang lama. Adapun dalam hal 

mengutamakan ilmu, kitab Alālā menyebutkan bidang ilmu Fiqih yang 

paling penting untuk dipelajari. Akan tetapi dalam kitab Ta’līm al-

Muta’allim adalah ilmu Ḥal (ilmu tingkah laku/keadaan, maksudnya 

pengetahuan-pengetahuan yang selalu diperlukan dalam menunjang 

kehidupan agamanya). Selain ilmu hal juga dianjurkan untuk 

mempelajari ilmu yang lain, yaitu ilmu akhlak, ilmu kedokteran, 

pelajaran keterampilan, dan didalamnya juga menjelaskan larangan 
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mempelajari ilmu yang haram untuk dipelajari, yaitu Nujum (ilmu 

perbintangan yang biasanya digunakan untuk meramal). Adapun untuk 

metode pembelajaran hanya disebutkan dalam kitab Ta’līm al-

Muta’allim, seperti musyawarah, mudzakarah, munadharah, dan 

mutharahah yang dapat dilakukan oleh peserta didik. 

4.  Relevansi etika belajar dalam kitab kitab Ta’lim al-Muta’allim yaitu: 

metode belajarnya masih dapat diterapkan dalam pendidikan zaman 

sekarang, karena metode tersebut mudah dalam memahamkan peserta 

didik dan sudah umum dipakai dalam pembelajaran (seperti metode Al-

Fahmu, Al-Hifd, At-Taamul, At-Ta’liq, At-Tikrar, Al-Mudzakarah, Al-

Mutharahah, dan Al-Munadzarah. Sedangkan etika belajar dalam kitab 

Alālā (seperti memanfaatkan waktu sebaik mungkin, motivasi dalam 

belajar, menata lingkungan belajar) sangat relevan dengan kondisi 

sosial pendidikan di zaman sekarang, di mana sebagian besar dari 

peserta didik kurang bahkan tidak lagi mengindahkan moral, misalnya 

dengan sering terjadinya perkelahian antar pelajar. Hal ini disebabkan 

oleh kekurangfahaman serta kekurangsadaran mereka bahwa moral atau 

etika belajar merupakan prasyarat penting dalam kesuksesan belajar.   

 

 

 

 



136 
 

 
 

B.  Saran-Saran  

1.   Bagi peserta didik, memberikan penjelasan bahwa peserta didik yang 

sedang dan akan belajar untuk lebih memperhatikan aspek mengenai 

etika dalam belajar supaya bisa memperoleh ilmu yang berkah, 

manfaat di dunia dan di akhirat serta mendapatkan ridha dari sang guru.  

2.   Bagi lembaga pendidikan, memberikan sumbangsih mengenai 

perbandingan etika belajar antara kitab Ta’līm al-Muta’allim dan kitab 

Alālā, kiranya dapat dijadikan salah satu jalan mencapai keberhasilan 

menuntut ilmu dan sekaligus menjadi pijakan bagi dunia pendidikan 

sebagai upaya pengembangan perilaku peserta didik untuk menjadi 

lebih baik. 

3.   Bagi peneliti, memberikan tambahan pengetahuan dan pengalaman 

dalam menyusun karya ilmiah mengenai perbandingan etika belajar 

antara kitab Ta’līm al-Muta’allim dan kitab Alālā, serta relevansi 

kedua kitab tersebut terhadap konteks pendidikan di masa sekarang. 
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